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ABSTRAK
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Pembelajaran Model Generatif adalah suatu model pembelajaran yang
melalui 4 fase yaitu preliminary, focus, challenge, dan aplication. Sedangkan
Pembelajaran Model Investigasi Kelompok terdiri dari 5 tahap, yaitu: 1) membagi
siswa dalam beberapa kelompok, 2) merencanakan tugas kelompok, 3) melakukan
penyelidikan, 4) menganalisis hasil dan mempersiapkan laporan, 5) menyajikan
laporan. Kedua model pembelajaran tersebut memiliki persamaan yaitu siswa
dituntut untuk menemukan dan menyimpulkan sendiri materi yang menjadi pokok
bahasan, sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Dalam hal ini guru
bertindak sebagai pembimbing atau fasilitator. Dalam kedua model pembelajaran
ini guru menggunakan lembar kerja siswa (LKS) untuk memahami materi yang
ditentukan. Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifian antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan Pembelajaran Model Generatif dengan siswa yang diajar
menggunakan Pembelajaran Model Investigasi Kelompok pada pokok bahasan
persamaan linier satu peubah siswa kelas 1A dan IB semester ganjil SMPN
Mayang tahun ajaran 2004/2005. pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis peelitian eksperimen semu. Subjek penelitian siswa kelas
IA dan IB SMPN Mayang semester ganjil 2004/2005. Pengambilan data mulai
tanggal 4 Oktober 2004. Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan Pembelajaran Model Generatif dengan siswa yang diajar
menggunakan Pembelajaran Model Investigasi Kelompok pada pokok bahasan
persamaan linier satu peubah siswa kelas IA dan IB semester ganjil tahun ajaran
2004/2005.

Kata Kunci: Pembelajaran Model Generatif, Pembelajaran Model Investigasi
Kelompok, Hasil Belajar Siswa.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran model investigasi kelompok dengan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model generatif pada pokok
bahasan Persamaan Linier Datu Peubah siswa kelas 1A dan IB SMP Negeri
Mayang semester ganjil tahun ajaran 2004/2005.

Untuk materi persamaan linier satu peubah, pembelajaran model generatif

lebih baik daripada pembelajaran model investigasi kelompok

5.2 Saran

1)

2)

3)

Untuk mengajar sub pokok bahasan persamaan linier satu peubah, guru
hendaknya lebih memilih pembelajaran model generatif. Karena kedua
sub pokok pokok bahasan persamaan linier satu peubah pembelajaran
model generatif lebih baik dari pada pembeljaran model investigasi
kelompok.

Jika hendak menggunakan pembelajaran model investigasi kelompok,
guru harus betul-betul siap mengelola kelas menjadi kelompok-kelompok
kecil yang bersifat heterogen. Selain itu guru juga harus memilih materi
yang cocok wuntuk menerapkan pembelajaran model investigasi
kelompok, karena pembelajaran ini membutuhkan waktu yang relatif
lama sehingga pelaksanaannya harus diperhitungkan.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini hendaknya dijadikan bahan

pertimbangan untuk dilakukan penelitian lanjutan.
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